LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI DAN PDRB
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2019

(Sumber data : Badan Pusat Statistik)

Ekonomi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2019 Tumbuh 3,32 Persen, melambat Dibanding
Capaian Tahun 2018 yang Sebesar 4,46 persen

A.

Perekonomian Kepulauan Bangka Belitung tahun 2019 yang diukur berdasarkan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku (ADHB) mencapai Rp75,83 triliun
dan PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) 2010 mencapai Rp53,95 triliun. Sementara itu
PDRB per Kapita Kepulauan Bangka Belitung tahun 2019 mencapai Rp50,93 juta.

Ekonomi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2019 tumbuh sebesar 3,32 persen, melambat
dibandingkan tahun 2018 yang sebesar 4,46 persen. Dari sisi produksi, sumber pertumbuhan
terbesar berasal dari Lapangan Usaha Konstruksi. Sementara dari sisi pengeluaran, sumber
pertumbuhan terbesar berasal dari Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga.

Ekonomi Kepulauan Bangka Belitung triwulan 1V-2019 bila dibandingkan triwulan 1V-2018 (y-
on-y) tumbuh sebesar 3,99 persen, meningkat bila dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya yang sebesar 3,71 persen.

Ekonomi Kepulauan Bangka Belitung triwulan IV-2019 bila dibandingkan triwulan sebelumnya
(g-to-q) terkontraksi sebesar 0,88 persen. Dari sisi produksi, kontraksi pertumbuhan ini
dipengaruhi oleh kontraksi yang terjadi pada beberapa lapangan usaha yang memiliki
kontribusi besar terhadap perekonomian Provinsi Kepulauan Bangka Belitung seperti
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Pertambangan dan Penggalian serta Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. Dari sisi pengeluaran, meskipun terjadi
peningkatan laju di beberapa komponen pengeluaran namun belum mampu mendorong
peningkatan laju perekonomian Kepulauan Bangka Belitung secara keseluruhan. Salah satu
komponen yang menyumbang kontraksi perekonomian adalah komponen perubahan
inventori.

Pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera tahun 2019 mencapai 4,57 persen, meningkat
dibanding tahun 2018 yang tumbuh sebesar 4,55 persen. Total PDRB ADHB Pulau Sumatera
pada tahun 2019 mencapai Rp3.427,23 triliun atau sekitar 21,31 persen dari total PDRB 34
provinsi di Indonesia. Sementara PDRB Provinsi Kepulauan Bangka Belitung hanya
memberikan kontribusi sebesar 2,21 persen terhadap PDRB Pulau Sumatera dan 0,47 persen
terhadap total PDRB 34 provinsi di Indonesia.

PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA

1. Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2019 (c-to-c) Perekonomian Kepulauan Bangka Belitung tahun

2019 tumbuh 3,32 persen, melambat dibandingkan tahun 2018 yang tumbuh sebesar 4,46
persen. Struktur perekonomian Kepulauan Bangka Belitung menurut lapangan usaha tahun
2019 didominasi oleh lima lapangan usaha utama yakni Industri Pengolahan (19,59 persen),
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (17,94 persen), Perdagangan Besar dan Eceran;



Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (15,79 persen), Konstruksi (10,37 persen) serta
Pertambangan dan Penggalian (9,49 persen).

Grafik 1.
Distribusi dan Laju Pertumbuhan PDRB
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019
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Pada tahun 2019 pertumbuhan tertinggi dicapai oleh lapangan usaha Informasi dan
Komunikasi sebesar 13,78 persen; diikuti lapangan usaha Jasa Lainnya serta lapangan usaha
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial yang masing-masing tumbuh sebesar 10,83 persen dan
10,19 persen.

Meskipun seluruh lapangan usaha yang ada dalam perekonomian Kepulauan Bangka
Belitung mengalami pertumbuhan positif di tahun 2019, namun pada lapangan usaha yang
kontribusinya besar, pertumbuhannya tidak setinggi tahun 2018 yang lalu. Seperti pada
lapangan usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang pada tahun 2018 yang tumbuh
sebesar 5,45 persen, namun pada tahun 2019 tumbuh melambat sebesar 2,89 persen. Pada
lapangan usaha perkebunan yang merupakan salah satu kontributor terbesar lapangan usaha
ini, rendahnya harga komoditas strategis perkebunan Bangka Belitung seperti kelapa sawit,
karet dan lada pada tahun 2019 membuat produktivitas menurun. Demikian juga dengan
lapangan usaha Industri Pengolahan yang pada tahun 2018 tumbuh sebesar 4 persen, namun
pada 2019 tumbuh melambat sebesar 1,17 persen. Kendala aturan pemerintah membuat
perusahaan smelter swasta yang ada di Kepulauan Bangka Belitung berhenti beroperasi
karena tidak dapat melakukan ekspor logam timahnya. Pada tahun 2019, hanya beberapa
perusahaan smelter swasta yang bisa berproduksi dan melakukan ekspor logam timah.



Grafik 2.
Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut Beberapa Lapangan Usaha Tahun 2017-2019
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Dilihat dari penciptaan sumber pertumbuhan, sebesar 0,61 persen pertumbuhan ekonomi
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2019 berasal dari pertumbuhan lapangan usaha Konstruksi
sebesar 0,61 persen, diikuti lapangan usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan serta
lapangan usaha Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib masing-
masing sebesar 0,53 persen dan 0,44 persen. Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) di Kepulauan Bangka Belitung yang masih terus digencarkan ikut mendorong kinerja
lapangan usaha konstruksi pada tahun 2019.

. Pertumbuhan Ekonomi Triwulan IV-2019 Terhadap Triwulan 1V-2018 (y-on-y)

Ekonomi Kepulauan Bangka Belitung triwulan 1V-2019 tumbuh 3,99 persen, meningkat
dibanding triwulan 1V-2018 yang tumbuh 3,71 persen. Peningkatan ini disebabkan karena
adanya pertumbuhan pada hampir seluruh lapangan usaha kecuali lapangan usaha
Pertambangan dan Penggalian serta lapangan usaha Jasa Keuangan yang terkontraksi
masing-masing sebesar 2,70 persen dan 0,52 persen. Struktur PDRB Kepulauan Bangka
Belitung atas dasar harga berlaku triwulan 1V-2019 masih didominasi oleh lima lapangan
usaha utama yakni Industri Pengolahan sebesar 19,34 persen, Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan sebesar 17,61 persen, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor sebesar 15,69 persen, Konstruksi sebesar 10,68 persen, serta Pertambangan
dan Penggalian sebesar 9,03 persen. Kelima lapangan usaha yang mendominasi
perekonomian Kepulauan Bangka Belitung pada triwulan 1V-2019 tersebut secara y-on-y
tumbuh positif kecuali lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian yang mengalami
kontraksi.



Grafik 3.
Distribusi dan Laju Pertumbuhan PDRB (y-on-y)
Menurut Lapangan Usaha Triwulan IV-2019
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Peningkatan volume produksi logam timah dibandingkan triwulan 1V-2018 ikut mendorong
peningkatan kinerja industri pengolahan. Jika pada triwulan IV-2018 yang lalu hanya ada satu
perusahaan smelter yang masih bisa melakukan ekspor, pada triwulan 1V-2019 ini sudah ada
tambahan perusahaan smelter swasta yang bisa berproduksi dan melakukan ekspor logam
timah. Bila dilihat dari penciptaan sumber pertumbuhan ekonomi Kepulauan Bangka Belitung
triwulan IV-2019 (y-on-y), lapangan usaha Industri Pengolahan menjadi sumber pertumbuhan
terbesar yakni sebesar 1,12 persen, diikuti oleh Konstruksi sebesar 0,60 persen; Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 0,57 persen; Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan sebesar 0,36 persen serta Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 0,33 persen.



Grafik 4.
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3. Pertumbuhan Ekonomi Triwulan IV-2019 Terhadap Triwulan 111-2019 (g-to-q)

Ekonomi Kepulauan Bangka Belitung triwulan 1V-2019 terhadap triwulan [11-2019
terkontraksi sebesar 0,88 persen (g-to-q). Dari lima lapangan usaha utama yang berkontribusi
besar terhadap perekonomian Kepulauan Bangka Belitung, tiga diantaranya mengalami
kontraksi yang cukup signifikan. Lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
sebagai kontributor terbesar kedua secara g-to-q terkontraksi cukup dalam sebesar 8,06
persen, diikuti oleh lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian serta lapangan usaha
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang masing-masing
terkontraksi sebesar 1,91 persen dan 1,63 persen.

Kontributor terbesar lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan adalah
subkategori Perikanan dan subkategori Perkebunan. Pada subkategori Perkebunan, panen
raya komoditas strategis perkebunan Bangka Belitung seperti kelapa sawit, karet dan lada
terjadi di Triw 111-2019. Pada Triw 1V-2019 terjadi kemarau panjang sehingga berdampak pada
penurunan produktivitas tanaman perkebunan. Sehingga dibandingkan triwulan sebelumnya
produksi perkebunan mengalami penurunan.

Pertumbuhan secara g-to-q yang positif dicapai oleh lapangan usaha yang kontribusinya
tidak terlalu besar sehingga tidak mampu mendorong pertumbuhan pada triwulan 1V-2019
secara g-to-q menjadi positif. Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh lapangan usaha Jasa
Lainnya sebesar 10,34 persen, diikuti oleh lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan
sebesar 7,93 persen.



Grafik 5.

Distribusi dan Laju Pertumbuhan PDRB (g-to-g)
Menurut Lapangan Usaha Triwulan IV-2019
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B. PDRB MENURUT PENGELUARAN
1. Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2019 (c-to-c)

Perekonomian Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2019 tumbuh melambat sebesar
3,32 persen. Komponen pengeluaran yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah
komponen pengeluaran konsumsi lembaga non-profit yang melayani rumah tangga (LNPRT)
yang tumbuh sebesar 10,77 persen. Komponen yang tumbuh tertinggi kedua adalah
pembentukan modal tetap bruto dengan laju sebesar 5,87 persen, dilanjutkan dengan
komponen pengeluaran rumah tangga dengan pertumbuhan kumulatif sebesar 3,95 persen.

Pertumbuhan Komponen Lembaga LNPRT didorong oleh berbagai aktivitas organisasi
masyarakat selama tahun 2019. Tahun 2019 menjadi tahun persiapan bagi partai politik untuk
merekrut dan melatih kader dalam menyambut pilkada serentak di empat kabupaten yakni
Kabupaten Bangka Barat, Bangka Tengah, Bangka Selatan dan Belitung Timur.
Penyelenggaraan berbagai even berskala nasional maupun internasional yang semakin
banyak diadakan di Bangka Belitung juga meningkatkan pengeluaran konsumsi lembaga-
lembaga dibidang seni, budaya dan olahraga. Selain itu, pada tahun ini terdapat kegiatan



besar yakni kampanye pemilihan presiden dan legislatif turut menyumbang peningkatan laju
pengeluaran LNPRT.

Grafik 6. Grafik 7.
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Melambatnya kinerja perekonomian Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2019
didorong komponen ekspor yang memiliki kinerja kurang baik pada tahun 2019. Laju
pertumbuhan ekspor luar negeri selama tahun 2019 mengalami kontraksi sebesar 15,25
persen. Selain itu, ekspor antar daerah yang menjadi salah satu komponen penyokong
pertumbuhan ekonomi juga mengalami kontraksi sebesar 16,55 persen selama periode tahun
2019. Perlambatan ekonomi juga disumbang oleh perlambatan komponen pengeluaran
konsumsi rumah tangga yang tercatat melambat dibandingkan tahun sebelumnya dengan laju
sebesar 3,95 persen.

Besarnya peranan konsumsi rumah tangga dalam perekonomian Bangka Belitung
membuat perubahan laju pertumbuhannya sangat berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi
Bangka Belitung secara keseluruhan. Peranan komponen konsumsi rumah tangga pada tahun
2019 mencapai 63,45 persen. Komponen dengan peranan terbesar kedua adalah komponen
Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dengan distribusi sebesar 29,27 persen. PMTB
menggambarkan penambahan investasi fisik selama tahun 2019. Berbagai fasilitas baru
banyak dibangun selama tahun 2019 seperti pembangkit listrik tenaga biodiesel, realisasi
kawasan ekonomi khusus (KEK) dan juga pembangunan fasilitas kesehatan maupun rekreasi
turut menyumbang laju pertumbuhan komponen ini hingga mampu tumbuh sebesar 5,87
persen.

Sumber pertumbuhan ekonomi utama masih dipegang oleh komponen pengeluaran
konsumsi rumah tangga dengan sumber pertumbuhan sebesar 2,11 persen. Pertumbuhan
komponen ini secara kumulatif didorong oleh stabilnya harga komoditas kebutuhan
masyarakat dan membaiknya harga komoditas yang dihasilkan masyarakat pada musim
panen raya seperti durian, manggis, rambutan dan kelapa sawit. Sumber pertumbuhan



terbesar kedua yakni komponen PMTB dengan nilai 1,32 persen, disusul oleh komponen
pengeluaran konsumsi pemerintah dengan sumber pertumbuhan sebesar 0,32 persen.

. Pertumbuhan Ekonomi Triwulan 1V-2019 Terhadap Triwulan 1V-2018 (y-on-y)

Perbandingan ekonomi pada periode triwulan IV-2018 dan triwulan IV 2019 menunjukkan
adanya peningkatan laju perekonomian. Pada triwulan 1V-2018 laju pertumbuhan ekonomi
Bangka Belitung sebesar 3,71 persen meningkat menjadi 3,99 persen pada triwulan 1V 2019.
Komponen pertama yang mendorong pertumbuhan ekonomi pada triuwlan 1V-2019 (y-on-y)
adalah komponen pengeluaran konsumsi pemerintah dengan laju pertumbuhan sebesar 16,02
persen. Komponen dengan laju pertumbuhan terbesar kedua adalah pengeluaran konsumsi
LNPRT dengan laju sebesar 9,15 persen, dilanjutkan oleh komponen pengeluaran konsumsi
rumah tangga dengan laju pertumbuhan tercatat 3,96 persen.

Pengeluaran konsumsi pemerintah pada triwulan IV-2019 meningkat cukup tinggi
dibandingkan triwulan akhir tahun 2018. Realisasi anggaran pemerintah di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung pada awal tahun 2019 memang cenderung lambat, sehingga realisasi
anggaran harus dimaksimalkan di akhir tahun. Komponen pengeluaran LNPRT juga
meningkat cukup baik dengan berbagai even lokal maupun nasional yang diadakan di triwulan
terakhir tahun 2019 seperti Pertemuan Bulan Penanggulangan Resiko Bencana, Bangka Jazz
Festival, Poskeremen dan Jambore Kesehatan Nasional dan berbagai even lainnya.
Persiapan pengkaderan yang dilakukan partai politik untuk persiapan pilkada serentak di 4
kabupaten juga menyumbang pertumbuhan komponen ini.

Grafik 8. Grafik 9.
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Dibandingkan dengan periode triwulan akhir tahun 2018, pengeluaran konsumsi rumah
tangga masih menjadi komponen dengan sumber pertumbuhan tertinggi yakni sebesar 2,13
persen. Sumber pertumbuhan terbesar kedua disumbangkan oleh komponen pengeluaran
konsumsi pemerintah dengan porsi sebesar 1,60 persen. Di posisi ketiga terdapat komponen



PMTB dengan sumber bertumbuhan sebesar 0,80 persen. Pada triwulan ini komponen ekspor
luar negeri memberikan sumber pertumbuhan negatif sebesar -0,85 persen karena lajunya
mengalami penurunan dibandingkan triwulan 1V-2018. Kinerja ekspor pada triwulan ini
memang kurang begitu baik karena turunnya ekspor komoditas karet, lada dan migas.

. Pertumbuhan Ekonomi Triwulan 1V-2019 Terhadap Triwulan 111-2019 (g-to-q)

Ekonomi Kepulauan Bangka Belitung triwulan IV-2019 tercatat mengalami kontraksi
sebesar 0,88 persen dibandingkan triwulan 1V-2018. Meskipun terjadi peningkatan laju di
beberapa komponen pengeluaran namun belum mampu mendorong peningkatan laju
perekonomian Kepulauan Bangka Belitung secara keseluruhan. Komponen dengan laju
pertumbuhan tertinggi pada triwulan ini (g-to-q) adalah pengeluaran konsumsi pemerintah
dengan laju sebesar 13,62 persen. Komponen pengeluaran LNPRT menduduki posisi kedua
dengan laju pertumbuhan sebesar 1,77 persen, diikuti dengan komponen ekspor luar negeri
yang mencatat laju sebesar 1,08 pada triwulan 1V-2019 ini.

Pengeluaran konsumsi pemerintah pada triwulan 1V-2019 mengalami peningkatan
signifikan di masa akhir tahun anggaran baik belanja barang maupun belanja pegawai. Pada
akhir periode ini juga terdapat pendaftaran CPNS baru dan bantuan anggaran dari pemerintah
daerah kepada Bawaslu dan KPU untuk empat kabupaten yang melakukan pilkada di tahun
2020. Kinerja ekspor tumbuh cukup baik, hal ini didorong oleh penjualan komoditas timah,
CPO dan migas yang mengalami peningkatan.

Sumber pertumbuhan ekonomi triwulan 1V-2019 Kepulauan Bangka Belitung sebagian
besar disumbangkan oleh komponen pengeluaran konsumsi pemerintah sebesar 1,33 persen.
Pengeluaran konsumsi pemerintah tumbuh cukup tinggi dibandingkan triwulan 111-2019.

Grafik 10.
Pertumbuhan Beberapa Komponen
Triwulan IV-2019 (g-to-g)
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Keterlambatan realisasi anggaran pada masa awal tahun anggaran membuat realisasi
anggaran dibebankan sebagian besar di akhir tahun. Pengeluaran konsumsi rumah tangga
menjadi komponen dengan sumber pertumbuhan tertinggi kedua yakni sebesar 0,55 persen.
Konsumsi rumah tangga Konsumsi rumah tangga mengalami peningkatan dibandingkan TW
sebelumnya bertepatan dengan adanya libur sekolah, perayaan natal, maulid nabi dan
persiapan tahun baru. Beberapa festival nasional juga diadakan selama triwulan IV seperti
Pertemuan Bulan Penanggulangan Resiko Bencana selindo, Bangka Jazz Festival dan event
lainnya. Pada triwulan ini juga terjadi panen raya beberapa komoditas seperti rambutan,
durian, manggis dan bawang merah meningkatkan pendapatan masyarakat. Pertumbuhan
ekonomi triwulan 1V-2019 (g-to-q) juga dibentuk dari pertumbuhan komponen ekspor luar
negeri dengan sumber pertumbuhan sebesar 0,37 persen.

. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)

Total PDRB ADHB Pulau Sumatera pada triwulan 1V-2019 mencapai Rp878,34 triliun atau
sekitar 21,33 persen dari total PDRB 34 Provinsi di Indonesia. Sementara PDRB ADHK Pulau
Sumatera pada triwulan IV-2019 mencapai Rp593,36 triliun. Pada triwulan [V-2019,
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera mengalami kontraksi sebesar -0,43 persen jika
dibandingkan triwulan [11-2019 (g-to-q) dan tumbuh 4,61 persen jika dibandingkan triwulan V-
2018 (y-on-y). Secara kumulatif, pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera pada tahun 2019
mencapai 4,57 persen. Negosiasi perang dagang Amerika dan Tiongkok yang menghasilkan
beberapa penundaan dan pengurangan tarif dagang untuk beberapa komoditas, mampu
meningkatkan optimisme produsen di berbagai negara termasuk Indonesia. Hal ini juga ikut
membawa dampak baik bagi perekonomian Indonesia termasuk wilayah Sumatera.

Struktur perekonomian Pulau Sumatera triwulan 1V-2019 secara spasial masih didominasi
oleh tiga provinsi yaitu Provinsi Sumatera Utara, Riau, dan Sumatera Selatan. Kontribusi
ketiga provinsi tersebut mencapai 59,37 persen terhadap total PDRB ADHB Pulau Sumatera.
Hal ini tidaklah mengherankan mengingat provinsi-provinsi tersebut merupakan provinsi yang
kaya sumber daya alam. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung hanya menempati urutan
kesembilan sebagai penyumbang PDRB di Pulau Sumatera, masih di bawah Provinsi Aceh
yang menempati urutan kedelapan, namun di atas Provinsi Bengkulu yang menempati urutan
terakhir. Kontribusi PDRB Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada triwulan IV-2019 hanya
sebesar 2,20 persen terhadap PDRB Pulau Sumatera dan 0,47 persen terhadap total PDRB
34 provinsi di Indonesia.

Secara spasial, kontraksi pertumbuhan pada triwulan IV-2019 (g-to-q) terjadi pada tiga
provinsi yakni Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang mengalami kontraksi sebesar 0,88
persen, Provinsi Sumatera Selatan yang terkontraksi sebesar 2,89 persen, serta Provinsi
Lampung yang mengalami kontraksi terdalam sebesar 8,42 persen. Sementara itu,
pertumbuhan tertinggi terjadi pada Provinsi Kepulauan Riau sebesar 3,35 persen, diikuti oleh
Provinsi Jambi sebesar 2,38 persen, Provinsi Aceh sebesar 2,22 persen, dan Provinsi
Bengkulu sebesar 1,46 persen.



Grafik 12.
Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Provinsi di Pulau Sumatera Triwulan IV-2019 (g-to-g)
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Jika dibandingkan dengan triwulan 1V-2018 (y-on-y), secara spasial pertumbuhan positif
terjadi pada seluruh provinsi di Pulau Sumatera. Tujuh provinsi (Provinsi Sumatera Selatan,
Sumatera Utara, Aceh, Kepulauan Riau, Sumatera Barat, Lampung dan Bengkulu)
pertumbuhannya berada di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera, yaitu di atas
4,61 persen. Sementara Provinsi Kepulauan Bangka Belitung bersama dua provinsi lainnya
(Provinsi Jambi dan Riau) berada di bawah rata-rata pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera.
Provinsi Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 5,69 persen, diikuti
Provinsi Sumatera Utara, Aceh dan Kepulauan Riau yang tumbuh masing-masing sebesar
5,21 persen. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berada di urutan kedelapan dengan
pertumbuhan ekonomi (y-on-y)sebesar 3,99 persen.

Grafik 13.
Laju Pertumbuhan PDRE Menurut Provinsi di Pulaw Sumatera Triwulan IV-2019 (y-on-y)
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Secara kumulatif jika dibandingkan dengan kumulatif triwulan 1V-2018 (c-to-c), laju
pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berada di bawah rata-rata laju
pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera, yaitu di atas 4,57 persen bersama dengan tiga
provinsi lain. Sementara ada enam provinsi yang laju pertumbuhan ekonominya berada di atas
rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera. Provinsi yang laju pertumbuhan
ekonominya berada di bawah rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera yakni
Provinsi Jambi (4,40 persen), Provinsi Aceh (4,15 persen), Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (3,32 persen) dan Provinsi Riau (2,84 persen). Provinsi Sumatera Selatan mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 5,71 persen, diikuti Provinsi Lampung sebesar 5,27 persen,
dan Provinsi Sumatera Utara sebesar 5,22 persen. Sementara Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung berada di urutan kesembilan dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 3,32 persen.

Grafik 14.
Laju Pertumbuhan PDRE Menurut Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2019 (c-to-c)
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Tabel 1.
PDRE Menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010
(miliar rupiah)

Harga Berlaku Harga Konstan 2010
Lapangem Alsab Triw - Triw il Triw V- Triw - Triwlll-  Triw V-
2018 2019 2019 2018 2019 2019
14] ] |2
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 3123 1577 3404 2383 2611 am
B. Pertambangan dan Penggalan 1863 1 167 1747 1 666 1652 16211
[ Industri Pengalahan EN ] 1710 3740 2908 3082 1053
. Pengadaan Listrik dan Gas I 25 I5 13 13 14
Pengadaan Air, Pengelalaan Sampah, Lim-
£ bah dan Daur Ulang 4 4 4 : : :
E. Eonstruksi 1508 2002 2064 1178 1223 1258
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
G. hiobd dan & £ 28 3083 3035 1858 1533 1501
H. Transportasi dan Pergudangan 1) 51 BES 511 506 546
1. Penyedaan Akomodasi dan Makan Minum 450 £84 553 Elil] 335 3
L Informasi dan Komunikasi L 365 EPE ] 24d) EF. 328
K. lasa Keuangan dan Asuransi arr e i 248 245 a7
L Real Estat B4T 641 GER LEY) LES 247
MN.  lasa Perusshaan 55 a1 61 ET] £ 4
Administrasi Pemenntshan, Pertabanan
0. ddan Jarmiinan Soaial Wajl 1110 1118 1261 m 73 806
B lasa Pendidikan 539 E08 B0 333 57 365
0. lasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 235 i 2T 165 180 183
BATU lasaLainmya 185 165 128 ] 102 113



Tabel 2.
Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan PDRB
Menurut Lapangan Usaha
|persen)

Laju Pertumbubam

S rmubegsr
Pertumdbsuham

Trivw I 2019 Trir IV-2019
Terhadap Terhadap Tahium

B e Triw 2019 Triw IV-2018 205 b

9-t0-9/ ip-on-pl

& Pertanian, Kehutanan dan Penikanan -B,06 2,04 2,59 0,53
8.  Pertambangan dan Fenggalian 1,91 2,70 0,57 0,11
C.  Industri Pengolahan 0,04 5,06 L17 0,27
O.  Pengadaan Listrik dan Gas 0,92 7,97 5,55 0,01
. Pu-mmm. Pengedolaan Sampah, Limbah dan 3 o 3 s
F.  Konstruksi 2,94 E,73 708 0,51
G. :‘:mm W Epgraes; Raporas! Roudl -1,63 234 176 0,25
H.  Transportasi dan Pergudangan 7,93 4,87 113 0,09
I.  Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,33 10,77 9,15 0,21
I Infosmmas dan Komunikas) 0,86 13,25 13,78 0,29
E.  MsaKpuangan dan Asuransi 0,52 0,52 4,97 0,09
L. Real Estat 3,09 3,40 135 0,04
MM. Jasa Perusahaan +3,56 1,21 116 0,00

Adminisbrasl Pemerintaban, Pertahanan dan
o wapb 4,16 10,16 212 o44

E Jasa Pendidskan 2,45 5,54 711 01
0. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,54 10,67 10,19 01z
RS TUL  Jasa Lainnya 10,34 14,78 1053 0.0E



Tabel 3.
Struktur PDRB Menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Berlaku
(persen)

2018

Kumulatif Kumulatif

Trria IV Trive IV Tiriwe 10 Triw IV Triw IV

A Pertanian, Ketwtanan dan Perfanan 17,13 12,00 18,51 17,51 17,94
B.  Perambangan dan Penggalian 0,22 10,50 9,14 5032 5,45
C Industri Pengalahan il e 19,20 19,34 19,55
0. Pengadaan Listik dan Gas 0,12 01z 0,13 0,13 0,12
= ;n:;dlt::mr, Pengelalaan Sampah, Limbah dan oz az 002 oz 002

3 Konstruksi 1045 .7z 10,38 nss .37
G E‘dﬁnh::rdin Eceran; Reparasi Mokl 1573 15.69 1595 1568 1579
H. Transportasi dan Pergudangan 443 475 440 457 4,4&
I Penyesdiaan Akomodasi dan Makan Minum 268 259 3,02 107 2,51
I Informasi dan Komusniicasi 1LE20 172 1,89 193 1,85
K. nnlmnnglnd:n.ﬂ.:unnl 207 154 194 195 1,99
L Real Estat 355 344 342 3155 3,4&
MM, Jas3 Perusahaan (V"] 030 0,31 031 0,31
o ﬁ:::?;:;:mrtmm.mnanan dan E.09 604 £.31 E.52 E.34
P las3 Pendsdan 295 291 3,15 i 3,06
o Jasa Kesehatan dan Kegiatan Soaial 131 114 137 140 1,35
RETU. 3z Lainava o055 0=z 0,88 o7 0,51

Tabel 4.
PDRB Menurut Komponen Pengeluaran
Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010
(miliar rupiah)

Harga Berlaku Harga Konstan

Pengeluaran Trives 1ll- - Triwr -
2019 2019

B Pengel K F h Tangga 11398 12211 13 399 7058 70 Timm
2 Pengeluaran Komsums LNPAT 138 151 154 -3 a4 ]
3. Pengel Ko Femesinkah 2103 1245 1523 1314 1342 1535
4. Pembentukan Modal Tetap Broto 5348 SE19 5 TIE EL = 3138 3171
5. Perubahan Inasesrrbori 199 T ES 12 ralu} 439
&. Ekespor Luar Megesi 5401 4484 4435 4371 4709 4 Ts0
1. Imipair Luar Megeri 541 i) 05 345 135 112
8. Net Ekspor Antar Daerah -5811 5381 -5 B49 3077 -2 E3S =3 157



Tabel 5.
Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan PDRB
Menurut Pengeluaran
(persen)

Tiriw IW-2019 Tiriw IV-2019

[
Terhadap Terhadap Laju Pertumbuban Suniber

Pertumbuhan
2019

Pengeluaran

Triw IB-2019 Triw Iv-2018 2019
g to gl [y om w)

1. Pengeluaran Korsumsl Rumah Tangga 105 3,596 285 2,11
2. Pengeluaran Korsumal LNPRT 17T 9,15 10,77 0,407
3. Pengeluaran Korsuma Pemerinkah 1352 16,02 3,27 0,32
4, Pembssntuiian Modal Tetap Bruto 105 3,44 5,87 1,32
5. Perubahan Inssentori

6. Ekspor Luar Neger 1LO= 2,28 =15,25 =7,33
T. Impar Luar Megeri 13595 b6, 12 75,73 2,94
8. Met Ekspor Antar Daerab - . ] ]

Tabel 6.
Struktur PDRB Menurut Pengeluaran
Atas Dasar Harga Berlaku
(persen)

FLiE

Pengeluaran Kumulati Hurmulatif

Triswe 1 Trinar IV Trivs IV Triwe I T I Triw IV

1 Pengeluaran Korsumsl Rumah Tangga 60,50 a2 51 BOL44 63,18 a3 a0 a3 45
2. Pengeluaran Korsumsl LMPAT 0,72 ale -} o2 0,78 [k--u} 073
3. Pengeluaran Korsumsl PFemerintah 11,09 1153 11,03 11,62 1305 1135
4. Pembsesniuikan Modal Tetap Bruio 27,65 =33 7T 29,07 =55 _IT
5. Perubahan Imsservbord 4,07 108 072 122 034 020
B Ekzpor Luar Meger 42,01 =52 36,20 23,20 I 95 ITIET
I Imipar Luar Megeri 2,66 297 3,90 1,24 102 116
8. Nt Elspar Antar Daerah -39,23 =31ET -33,96 -27,84 «19, 21 =377



Tabel 7.
PDRB Perkapita Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2017-2019
(rupiah)

PDRE Periapita Atas Dasar Harga Berlaios

. Prosinsi Kepulauan Bangka Belitung 48827754 S0.OE7 237 50.533.457

Tabel 8.
Laju Pertumbuhan dan Distribusi PDRB per Provinsl di Pulau Sumatera
Triwulan V-2019
(persen)

Pertambahan Ko tribaisi

1 1 Terdap
K posnien e L - Terhadap

|miliar naplah)  {miliar rupiah)

Puilau
{persen|

Acieh 43 T35 34191 2,22 521 4,15 4,87 1,04
Sumatera Utara 107 418 1ZB01E 0,40 521 5.2 1361 5,04
Sumakera Barat 63 301 44738 0,53 513 5105 7,21 154
Riau 198 95 1Z7 516 0,83 2,91 124 22,58 4,81
Limbi S5 IE2 38400 2,33 3,59 440 5,41 137
Sumabera Selatan 115 T4 T 455 -2, 89 5.69 5.7T1 13,1B 2,81
Beengiulu 15 454 11835 1.4& 4,79 495 2,10 045
Lamgung 85 E31 SBTO1 8,42 5.07 52T 9,89 211
Kepidauan Eangka Belitusng 19 339 13551 4,88 3,99 333 2,20 047
Kepulauan Riau 5941 47333 3,35 521 4.2 785 1,69



Tabel 9.
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2017-2019
{juta rupiah)

A Pertanian, Kehutanan dan Ferikanan 13 143 213 13 163 100 13 602 658
B.  Pertambangan dan Penggalian 8 182 055 7 754 362 7199 588
C. Industri Pengolahan 14 229 609 15 064 366 14 252 D65
Fengadaan Listrik dan Gas 79 .430 BE TBE o4 731

E. m:mﬁmﬂﬂhmhmuﬂhh 15,041 14 B47 15.359
F Konstruisi § 371 928 7 106 921 7864 212
& :;E’:::d'" By R ot Mo 10 Ba0 528 11471 239 11570740
W Transportas dan Pergudangan 2 900 091 3 104 725 3380 447
I Penyediaan Akomodas dan Makan Minsm 1734055 1 896 B37 220585
L Informasi dan Komunikasi 1135 349 1254 B18 1433370
K lasa Keuangan dan Asurans 1 280 640 1.415 181 1508 655
L Feal Estat 2 281 213 2 517 522 2 675 646
M.N.  lasa Penssahaan 196 753 217 248 32 309
Q. :ﬂm;:‘::]:h"“' Pt et 4121 126 4818 166 4504 188
P lamaPendidikan 1960 364 2 128 665 2324 195
Q. lasaEesehatan dan Keglatan Sasial B4 265 905 786 1023 122
RETU. lasa Lannya 548 548 500 436 &1 137



Tabel 10.
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2017-2019
{juta rupiah)

A Fertanian, Keharanam dan Ferikanan ‘9095 &34 9591 B36 9859 4TS
B Fertambangan dan Penggalizn bb34 752 b 570 236 6 aIT 334
C Industri Fengolahan 11 337 &BO 11 791 567 11533813
o Fengadaan Listrik dan Gas 45 Bb4 43 274 53 SOF
E. m:mmhmum 9 406 B B39 903
| K shnsisi 4 148 481 4483 147 4 E11 132
:ﬁﬁdlnmmwmuﬂ 7 253 257 7445122 T 5Te A5
Transporiasl dan Pergudangan 1892 222 2021 334 I 055 457
L Fenyediaan Akomedas dan Makan Minwm 1136 527 1207 181 1318537
L Informasi dan Komniasl 1042 B9 1110309 1153 345
K Jana Eesugngan dam Asurans BE1 273 ‘941 059 SET 540
L Raal Estat 1572 154 1702 532 17X T3h
BN, lata Pensahaan 127 4k2 1353984 137 T2
Administrazi Femienntahan, Pertahanan dan
0. Jaminan Sosial Wajlb 2604 173 2843213 3074 50
R Jasa Pendidian 1183 252 1 289 760 1381430
0. Jasa Keehatan dan Kegiatan Sosial B05 202 B32 TEY &7 I5T
ESTU. lama Labnemya 354 926 3E1 166 43I 453



Tabel 11.
Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2017-2019
(persen)

A Fertanian, Kehartanan dan Perikanan 1881 18,00 1754
B. Fertambangan dan Penggalian 11,71 I0ED 949
C.  Industri Fengolahan 0,37 20,50 1333
o Fengadaain Listrik dan Gas 011 o1z 01z
E :;ﬁ:r:,‘w Sampah, Limbah n.02 0,02 ooz
E Fioan shrses| 9,12 9,72 10E7
:‘d;';rmdln Ereran; Reparasi b ohil 15,52 15,69 1573
Transportasi dan Pengudangan 4,15 4,315 4 45

I. Fenyediaan Akomodas dam Makan Minwsm 248 2,549 291
L Indformasi dan Komuniasi 1,62 172 159
K Jana Keuangan dam Asuransi 1,83 1,54 193
L Real Estat 3,37 3,44 345
M,N.  laa Penemabaan 0,38 0,30 0zl
a. :ﬂr:::h:ﬂl:l::;:hhan, Pertahanan dam 5,50 E.04 534
P Jaa Pendidian 2,81 2,91 305
0. lama Kesehiatan dan Kegiatan Sosial 121 1,14 135
R5TU. lasa Lasnmya 073 LY ¥s 091



Tabel 12.
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2017-2019
(persen)

A Pertanian, Kehartanan dan Perikanan =0, 30 545 B2
B. Fertambangan dan Penggalian 2,22 0,97 oET
C.  Industri Pengolahan E,15 4,00 117
O Fengadaan Listrik dan Gas 4,85 T.a4 855
T crrmitn o oo o B 539 s
[ K sbrss| 5,64 5,76 T.08
e ;rdmr:;;-dln Eceran; Reparas| Mool 781 265 L76
H.  Transportas dan Pergudangan 7,59 E,82 133
L. Penyedizan Akomodas dan Malkan Minwsm 4,61 B2Z 975
L Informasi dan Komunias 8,19 iInTI 13,72
K Jzsa Kesugngan dam Asuransi 148 E7E 497
L Razal Estak L. L 8,29 135
KLH.  laa Perssahaan 5,85 E.E9 115
o. :ﬂrl:::h;ul:l;l'ﬂrljl;:lﬁh:n, Pertahanan can 5,06 8,18 213
R JEa Pendidian 3,86 5,00 711
a. Jaza Eesehatan dan Kegiatan Sasiald 8318 4,55 10,19
EATLU. Jlaa Lasnmya E14 739 1053



Tabel 13.
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran Tahun 2017-2019
[juta rupiah)

1. Pengeluaramn Korsumasl Rumah Tangga 40 307 28T 44191 E56 48 116901
i Pengeluaran Korsumsl LMPRT 450733 527395 537 580
3 Pengeluaramn Korsumasl Femesrinkah 7691272 B OGS 245 B 609 480
4, Pembsentuian Modal Tetap Bruto 18379231 201395 315 21 194 416
5. Perubahan |mssmbori 4599416 24851 b04 382
B. Elczpor Luar Megeri 14981 B51 26472 670 20675 203
1. Imipar Luar Megeri 1730158 2552544 BBO 613
Mt Eispaor Antas Dacrab =20'754 383 =24 103 202 =24 088 025
Tabel 14.
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Pengeluaran Tahun 2017-2019
[juta rupiah)

L Pengeluaran Korsumsl Rumah Tangga 16306 155 17 200200 28 900 153
2. Pengeluaran Korsumsi LNPRT 317930 237174 373 596
3 Pengeluaram Korsumasl Pemerintah 4954 B73 5060 191 5 225 Bad
4. Pembsentiian Modal Tetap Bruto 11111 340 11 779855 12 471 B3B
5. Perubahan Inssembori 341 1E7 393 153 4B7 968
B. Elespor Luar Megesi 25 D& D46 25092 158 21 266 563
T. Imipar Luar Begeri 1408 700 2 0255935 4930 467

8. Mt Eispar Antar Daerah =17 283 759 =16 222 198 =14 2B4 239



Tabel 15.
Distribusi PORB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran
Tahun 2017-2019 (persen)

Pengeluaran

« Pengeluaran Korsumsl Rumah Tangga 57,69 5044 B3,45
2. Pengeluaman Komsumsi LMPAT 0,70 072 0,79
3. Pengeluaran Korsumsl Femerintah 11,040 1103 11,35
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 26,31 7176 29,27
5. Perubahan Inessborni 0,71 072 0,80
6. Ekspor Luar Negs 35,76 5,20 7,27
T. Impar Luar Kegeri 248 190 1,16

Met Ekspar Antar Daerah =31, 77

Tabel 16.

Laju Pertumbuhan PDRE Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Pengeluaran Tahun 2017-2019 (persen)

L Pengeluarn Korsumsi Rumah Tangga 511 5568 3,95
2. Pengeluaman Konsumsl LIPFAT 518 &.08 10,77
3. Pengeluaramn Konsumal Pemerintah 260 131 3,27
4, Pembsentuian Modal Tetap Bruto 6,32 802 5,87
5. Perubahan Inssesbori

6. Ekspor Luar Negesi 31,44 =201 =15,25
T. Imgor Luar kegeri -32,64 4352 75,79

8. Met Eispor Antar Daerah . . .



